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ABSTRAK

Salah satu kendala dalam budidaya tanaman nilam adalah serangan kutudaun yaitu Aphis gossypii yang menyerang
tanaman baik di pembibitan maupun di lapang. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh mimba dan
rerak, campuran mimba dan rerak dilakukan di KP Cimanggu, Balittro, Bogor sejak Mei sampai Agustus 2010.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dengan sembilan perlakuan dan tiga ulangan. Sebagai perlakuan
jalah formulasi biji mimba dan Tween lima_persen konsentrasi dua persen (M) atau konsentrasi bahan aktif
azadirachtin 0,012%, formula rerak murni konsentrasi 2% (R) atau konsentrasi bahan aktif saponin 0,6%, M:R=8:2;
M:R=6:4;,M:R=5:5 M:R=2:8; M:R=4:6 (konsentrasi dua persen), insektisida sintetis (karbosulfan (dua
ml/l)) dan kontrol. Tanaman nilam ditanam di dalam polibag. Jumlah populasi tanaman/jumlah sampel per plot lima
tanaman. Pengamatan dilakukan pada semua tanaman (total = 9 x 3 x 5 tanaman = 135 tanaman) dengan cara
menghitung populasi A. gossypii sebelum dan sesudah aplikasi insektisida pada satu pucuk yang terserang. Aplikasi
penyemprotan pada tanaman nilam dilakukan satu hari setelah pengamatan pertama. Interval aplikasi satu minggu,
aplikasi dilakukan sebanyak sembilan kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan insektisida nabati campuran
mimba (M) berbahan aktif azadirachtin dan rerak (R) berbahan aktif saponin dengan perbandingan M : R = 8 : 2 adalah
efektif menekan populasi A. gossypii dengan nilai efikasi lebih 70% pada tujuh kali pengamatan.

Kata kunci: Aphis gossypii, Azadirachta indica, azadirachtin, Sapindus rarak, saponin

PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam budidaya tanaman nilam ialah adanya serangan kutudaun (aphid) yaitu
Aphis gossypii Glov. (Hemiptera: Aphididae) (Mardiningsih dan Deciyanto, 1999a). Akibat serangannya
maka pucuk daun menjadi keriting karena cairan tanaman diisap oleh kutudaun tersebut. Bila menyerang
benih, pertumbuhan benih nilam menjadi terhambat. Pada tanaman nilam, lama hidup tanaman ini
berkisar antara 9,5-21,5 hari. Lama masa nimfa berkisar antara 5-8,5 hari dan lama masa imago berkisar
antara 3,5-16 hari. Siklus hidup seekor kutudaun ini mulai dari nimfa yang baru dilahirkan dan melahirkan
lagi ialah 5,5-9 hari. Banyaknya keturunan yang dilahirkan oleh satu imago 12-46 ekor (Mardiningsih dan
Deciyanto, 1999b). Kutudaun ini menyerang tanaman baik di pembibitan maupun di lapang (Mardiningsih
et al., 2011). Selain sebagai hama, kutudaun ini juga diketahui menularkan lebih dari 50 virus tanaman di
antaranya pada kacang, kubis-kubisan, seledri, ketimun, Dahlia, lettuce, bawang, pawpaw, cabai, kedelai,
stroberi, kentang, tembakau, tulip, dan lain-lain (Blackman dan Eastop, 2000).

Pengendalian hama dengan menggunakan insektisida sintetis secara tidak bijaksana dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif. Penggunaan insektisida nabati merupakan salah satu alternatif
cara pengendalian karena ramah lingkungan. Mimba (Azadirachta indica) anggota famili Meliaceae
merupakan insektisida nabati yang bahan aktif utamanya ialah azadirachtin berfungsi sebagai penghambat
daya reproduksi, perkawinan, komunikasi seksual, dan juga menghambat pembentukan kitin (Kardinan,
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2000). Selain azadirachtin, tanaman mimba juga mengandung senyawa aktif meliantriol dan salanin
berbentuk tepung dari daun atau cairan minyak dari biji/buah. Mimba efektif mencegah makan
(antifeedant) bagi serangga dan mencegah serangga mendekati tanaman (repellent) dan bersifat sistemik.
Mimba dapat membuat serangga mandul karena dapat mengganggu produksi hormon dan pertumbuhan
serangga. Mimba mempunyai spektrum yang luas, efektif untuk mengendalikan serangga lunak (200
spesies) antara lain belalang, trips, ulat, kupu-kupu putih dan lain-lain. Ekstrak mimba sebaiknya
disemprotkan pada tahap awal perkembangan serangga, disemprotkan pada daun, disiramkan pada akar
agar dapat diserap tanaman dan untuk mengendalikan serangga di dalam tanah (Isroi, 2008).

Biji rerak/lerak (Sapindus rarak) anggota famili Sapindaceae mengandung saponin, suatu alkaloida
beracun yang berpotensi sebagai insektisida (Wikipedia., 2012). Saponin ialah glikosid tumbuhan yang
dapat membentuk busa dalam air dan jika larutan tersebut disuntikkan ke dalam pembuluh darah hewan
maka akan terjadi hemolisis karena bereaksi dengan kolesterol pada membran sel darah merah. Saponin
merupakan racun bagi binatang berdarah dingin terutama ikan dan hal ini kemungkinan disebabkan karena
saponin adalah senyawa aktif permukaan (Hidayat et al., 1987).

Perlakuan mimba dan rerak berpengaruh terhadap penurunan populasi A. gossypii (Mardiningsih et
al., 2010). Mengingat potensi kedua jenis insektisida nabati tersebut maka dilakukan pengujian produk
insektisida nabati mimba berbahan aktif azadirachtin dan rerak berbahan aktif saponin terhadap hama
kutudaun (aphid) nilam ini (A. gossypii). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida
nabati mimba rerak baik secara tunggal maupun kombinasi terhadap mortalitas A. gossypii pada tanaman
nilam. '

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Cimanggu, Balittro, Bogor, Jawa Barat sejak Mei sampai
Oktober 2010. Insektisida yang digunakan ialah mimba dicampur dengan Tween 5% (M) kandungan dengan
azadirachtin 0,6%, rerak (R) dengan kandungan saponin 30% dan karbosulfan 200,11 g I'’. Fungsi Tween
ialah untuk menyatukan fraksi minyak dan air. Rancangan yang digunakan ialah Acak Kelompok terdiri atas
sembilan perlakuan termasuk kontrol dan diulang sebanyak tiga kali (Tabel 1).

Tabel 1. Perlakuan, konsentrasi bahan aktif, dan konsentrasi larutan semprot beberapa macam insektisida

Perlakuan Konsentrasi bahan aktif . Konsentrasi larutan semprot (ml/I)

Kontrol/control (air) : -

Karbosulfan 200,11 ¢/l 2
Mimba+ tween 0,012% 20
Rerak : » 0,6% 20
Mimba:Rerak 8:2 (16 ml + 4ml) 0,0096% : 0,12% 20
Mimba:Rerak 6:4 (12ml + 8 ml) . 0,0072% :0,24% 20
Mimba:Rerak5:5 (10 ml + 10 ml) 0,006% : 0,3% . 20
Mimba:Rerak 2:8 (4 ml + 16 ml) 0,0024% : 0,48% ' 20
Mimba:Rerak 4:6 (8 ml + 12 ml) 0,0048% : 0,36% 20
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Tanaman nilam ditanam di dalam polibag. Jumlah tanaman per plot: lima tanaman. Pengamatan
dilakukan pada semua tanaman (total = 9 x 3 x 5 tanaman = 135 tanaman) umur tiga bulan dengan cara
menghitung populasi A. gossypii sebelum dan sesudah aplikasi insektisida selama sembilan minggu. Apabila
pada satu tanaman lebih dari satu pucuk yang terserang maka yang diamati populasinya ialah satu pucuk.
Pengamatan pada pucuk karena kutudaun menyerang pucuk daun. Penyemprotan pada tanaman mulai
dilakukan satu hari setelah pengamatan pertama. Interval aplikasi ialah satu minggu, aplikasi dilakukan
sebanyak sembilan kali. Penyemprotan dilakukan sampai daun basah merata. Data hasil pengamatan
selanjutnya digunakan untuk menghitung efikasi insektisida yang diuji. Efikasi insektisida yang diuji dihitung
dengan rumus:

Ca = Ta
El = (ssss ) x 100%
C

El = efikasi insektisida yang diuji (%)
C, = populasi kutudaun atau intensitas serangan pada petak kontrol setelah aplikasi
T, = populasi kutudaun atau intensitas serangan pada petak perlakuan setelah aplikasi insektisida

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada pengamatan minggu pertama terlihat bahwa populasi A.
gossypii berkisar antara 131,7 sampai 456,0. Pada minggu berikutnya sebagian besar pada tanaman
perlakuan mengalami penurunan populasi. Hanya perlakuan MR 55 yang mengalami kenaikan populasi A.
gossypii pada minggu kedua. Sampai dengan minggu ke-9 populasi A. gossypii berfluktuasi, namun lebih
rendah dibandingkan populasi awal. Semua pengujian menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Tabel
2}).

Hasil pengujian insektisida nabati mimba dan rerak dan insektisida sintetis yaitu karbosulfan
terhadap populasi A. gossypii pada tanaman nilam setelah perlakuan disajikan pada Tabel 3. Pengamatan
minggu pertama, rata-rata populasi A. gossypii berkisar antara 6,0 sampai 222,3 ekor. Dari minggu pertama
sampai minggu berikutnya juga terjadi fluktuasi populasi. Populasi kutudaun ini pada minggu ketiga dan
keempat pada kontrol terjadi penurunan populasi, hal ini diduga karena daya dukung tanaman yang makin
berkurang zat gizinya karena diisap oleh A. gossypii. Populasi A. gossypii tidak berbeda nyata antar
perlakuan, hanya pada minggu keenam terjadi perbedaan nyata. Dengan melihat Tabel 2 dan Tabel 3,
terlihat bahwa pada Tabel 2 sebagian besar populasi serangga tinggi, sedang pada Tabel 3 sebagian besar
populasi serangga rendah. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan insektisida nabati mimba dan rerak
menurunkan populasi A. gossypii.

Nilai efikasi insektisida nabati untuk mengendalikan A. gossypii bervariasi pada tiap pengamatan.
Yang efektif mengendalikan kutudaun ini ialah perlakuan campuran mimba dan rerak dengan perbandingan
larutan 8:2, dengan nilai efikasi lebih dari 70% terjadi pada tujuh kali pengamatan. Baehaki (1993)
menyatakan bahwa toksisitas insektisida dapat bertambah bila suatu senyawa lain ditambahkan. Dalam
kasus ini berarti bahwa dengan penambahan rerak ke dalam mimba meningkatkan daya kerja bahan aktif
azadirachtin tersebut. Sifat saponin yang sangat polar sehingga larut dengan baik dalam air (Rijai, 2006)
diduga menyebabkan campuran antara azadirachtin dan saponin efektif mengendalikan A. gossypii.
Perlakuan rerak secara tunggal tidak efektif dalam menurunkan populasi A. gossypii dengan nilai efikasi
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Tabel 2. Rata-rata populasi A. gossypii pada tanaman nilam sebelum perlakuan beberapa macam insektisida

Perlakuan/ Populasi per tanaman (ekor), pada minggu ke .....

konsentrasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Kontrol 292,3 1720 - 353 33,7 40,3 114,0 89,3 135,0 135,0
Karbosulfan 2mi/I 261,0 9,7 18,7 6,7 0,7 0,0 .Y | 16,7 16,7
Mimba (M) 2% 456,3 86,7 69,7 64,7 40,3 29,0 41,3 14,0 14,0
Rerak (R) 2% 302,7 212,0 737 12,3 15,0 44,0 99,3 75,7 75,7
MimbaRerak 8:2 *131,7 24,7 58,3 40,7 21,0 11,7 9,3 12,3 12,3
MimbaRerak 6:4 262,3 135,3 86,3 46,3 40,0 33,0 43,3 21,0 21,0
MimbaRerak 5:5 140,7 168,7 - 46,3 14,7 19,3 17,3 56,0 45,3 45,3
MimbaRerak 2:8 290,0 107,3 79,7 423 102,3 80,3 61,3 39,7 39,7
MimbaRerak 4:6 261,3 72,3 43,3 45,0 22,3 10,3 29,7 80,0 80,0
CV (%) 57,43 30,97 62,53 83,65 71,01 37,48 56,78 57,06 57,06

14,2% (kurang dari 50%). Padahal pada benelitian sebelumnya rerak secara tunggal efektif dalam
menurunkan populasi A. gossypii dengan nilai efikasi 89,9% (lebih dari 50%) di KP Cicurug, Sukabumi, Jawa
Barat (Mardmmg5|h et al., 2010). Hal ini diduga karena efektivitasnya menurun setelah satu tahun. Namun
dalam pencampuran dengan mimba dengan perbandingan mimba : rerak = 8:2 meningkatkan
efektivitasnya.

A. gossypii merupakan serangga yang menusuk dan mengisap cairan tanaman. Kemungkinan
karena mengisap cairan tanaman nilam yang mengandung mimba dan rerak maka pertumbuhan kutudaun
ini menjadl tidak normal yang ‘menyebabkan kematian lebih cepat. Senyawa azadirachtin yang terdapat
dalam biji’ mimba dapat menyebabkan gangguan pelepasan neurohormon dari corpora cardiaca yang
selanjutnya menyebabkan terjadinya gangguan terhadap pengaturan hormon perkembangan (ekdison dan
hormon beha atau “iuvenile hormone”) dalam tubuh serangga (Rembold, 1989).

"' Kefnatian serangga sebagai akibat dari penggunaan mimba terjadi pada pergantian instar-instar
benkutnya Mimba tidak membunuh hama secara cepat, akan tetapu berpengaruh antara lain terhadap
daya makan dan pertumbuhan (Kardman 2000). Menurut Gramge dan Ahmed (1988), mimba bersifat
sebagal anti serangga A. gossypii. Hasil penelitian lain menunjukkan konsentrasi minyak biji mimba
berinteraksi secara nyata dengan ketahanan varietas “cowpea” dan mengurangi peletakan telur dan
persentase kemunculan imago Callosobruchus maculatus (Coleoptera: Bruchidae). Kombinasi perlakuan
varietas cowpea dan konsentrasi minyak biji mimba juga mengurangi persentase biji yang terserang C.
maculatus (Lale dan Mustapha, 2000). Ekstrak biji mimba bersifat sistemik dan toksik terhadap Helopeltis
antonii (Mardin'ingsih et al., 2001). Tidak satupun zat-zat yang terdapét pada dua macam produk mimba
yaitu Azatin dan Nim 80 menunjukkan aktifitas “antifeedant” pada larva Hypsipyla grandell (Lepidoptera:
Pyralidae). Azatin menyebabkan toksisitas langsung yang cepat dan Nim 80 bertindak sebagai pengganggu
pertumbuhan. Pada Nim 80, larva mati karena tidak mampu melepaskan eksuvianya (Mancebo et al.,
2002). Penyemprotan ekstrak biji mimba (EBM) pada pertanaman kapas efektif mengendalikan populasi
Helicoverpa armigera (Sunarto et al., 2004) dan tidak berpengaruh negatif terhadap musuh alami serangga
hama (Sunarto dan Nurindah, 2009). EBM juga tidak berpengaruh negatif terhadap lama hidup musuh
alami Plutella xylostella yaitu parasitoid dari spesies Cotesia plutellae dan Diadromus collaris di
laboratorium (Charleston et al., 2005). Pada penelitian berikutnya di lapang menunjukkan bahwa pada plot
tanaman kubis yang diberi perlakuan produk mimba kerusakan tanamannya nyata lebih rendah dari pada
plot kontrol. Proporsi parasitoid yang keluar dari P. xylostella juga nyata lebih tinggi pada plot tanaman
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kubis yang diberi perlakuan produk mimba daripada plot kontrol. Dari pengamatan langsung menunjukkan
bahwa parasitoid masih terdapat pada tanaman yang telah diberi perlakuan mimba (Charleston et al.,
2006). Selain itu, EBM juga menyebabkan mortalitas, menghambat perkembangan nimfa, dan menurunkan
fertilitas Myzus persicae (Koswanudin dan Harnoto, 2006). EBM juga sebagai larvasida (pembunuh larva)
terhadap ulat jarak (Achaea janata), menyebabkan mortalitas larva 79,7 sampai 100%. Selain itu produk ini
juga mengganggu pertumbuhan larva ulat grayak (Spodoptera litura) dan ulat tembakau (Helicoverpa
armigera). EBM juga sebagai ovisida (pembunuh telur) terhadap telur dari ngengat ulat tembakau
(Subiyakto dan Sunarto 2006 dalam Subiyakto, 2009). Campuran ekstrak biji mimba dan Aglaia odorata
pada konsentrasi 3-4 g I dapat menyebabkan mortalitas larva Spodoptera litura 63,75-75,0%, menekan
persentase larva menjadi pupa, pupa menjadi imago, jumlah telur dan telur menetas masing-masing
sebesar 23,75-30,0%, 70,45-88,94%, 327-387 butir, dan 90,65-92,07% (Koswanudin et al., 2010). EBM juga
efektif mengendalikan populasi Helicoverpa armigera dan kompatibel dengan pelepasan parasitoid telur
Trichogrammatoidea bactrae untuk mengendalikan Pectinophora gossypiella, baik pada sistem tanam
kapas monokultur maupun tumpang sari dengan kacang hijau dan jagung. Aplikasi EBM secara berjadwal
tidak mampu menekan serangan larva P. gossypiella ke dalam buah, akan tetapi jika ditambahkan
pelepasan parasitoid telur, serangan larva P. gossypiella dapat ditekan hingga 40%. Penyemprotan EBM dan
pelepasan parasitoid telur dapat mempertahankan produksi kapas berbiji hingga 1,176 kg/ha (Nurindah et
al., 2012). '

Aminah et al. (1999) menyatakan bahwa setelah nyamuk Aedes aegypti disemprot dan kontak
dengan saponin, semua nyamuk yang jatuh tidak ada yang bergerak lagi. Diperkirakan senyawa saponin
berpengaruh terhadap kerusakan dinding sel kulit. Apabila diabsorbsi, saponin dapat menurunkan tegangan
permukaan sitoplasma sel nyamuk sehingga viskositas sitoplasma menurun. Nyamuk mati karena jalannya
impuls saraf ferganggu. Lebih lanjut Aminah et al. (1999), menyatakan bahwa rerak merupakan racun
sistemik karena dapat menembus ke seluruh jaringan tubuh serangga sehingga mematikan serangga secara
dermal maupun oral. Hasil penelitian baru-baru ini juga menunjukkan bahwa rerak bersifat toksik terhadap
siput Murbai (Pomacea canaliculata Lamarck) (Soeharto, 2008). Saponin yang juga terdapat dalam biji
kecubung diduga dapat menurunkan tegangan permukaan selaput kulit dari Plutella xylostella, pengaruh
saponin terjadi pada fase larva atau ulat sedangkan pada fase pupa tidak terpengaruh karena diduga
kulitnya lebih keras (Sukorini, 2010).

Tabel 3. Rata-rata populasi A. gossypii setelah perlakuan insektisida

Pertskuan : Populasi [ekor), pada minggu ke ....
Konsentrasi 1 2 B (%) 3 3] 4 1] S 2] 6 8(%) 7 1] ] 2] 9 3]
(%) (%) %) (%) 9 %) (%)
Kontrol 2223 122,0 41,0 133 55,3 109,3 69,3 520 50,0
Karbosulfan 87 96,1 20 98,4 2,7 93,4 0,0 100 0,0 100 00¢ 100 0,0 100 03 9,4 0,0 100
Mimba (M) 840 62,2 82,3 325 203 505 $9,3 -3459 357 3549 140bc 87,19 253 635 143 725 113 774
2%
Rerak (R) 2% 44,3 80,1 156,7 -28,4 27,0 34,2 9,0 323 143 74,14 42,3bc 61,29 55,0 20,6 64,7 -24,4 80,3 -60,6
MRS:2 6,0 97,3 437 64,2 500 -21,9 300 775 7.0 87,34 6,7¢ 93,9 40 942 43 91,7 9,0 82,0
MR 6:4 40,3 81,9 105,3 13,7 333 188 143 -7 19,0 65,6 17,7bc 838 19,0 726 11,0 78,9 153 69,4
MRS5S 52,7 76,1 101,3 16,9 130 68,3 19,0 428 10,3 813 15,3¢ 86,0 213 69,3 263 494 313 374
MR 238 340 84,7 105,7 134 537 -30,9 44,0 -232,6 617 -115 71,7ab 344 383 447 39,7 237 59,7 -19,3
MR 4:6 $6,7 745 250 79,5 353 139 193 45 200 6333 s, 7c 948 253 635 387 256 367 266
CV (%) 47,2 35,2 56,3 64,3 80,0 59,7 638 71,8 915

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%
Nilai Ei yang efektif > 50%, MR = Mimba Rerak
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KESIMPULAN DAN SARAN

Perlakuan insektisida nabati campuran mimba (M) dan rerak (R) dengan perbandingan M : R=8:2
adalah efektif menekan populasi A. gossypii dengan nilai efikasi lebih 70% pada tujuh kali pengamatan.
Untuk meningkatkan daya kerjanya, dalam menggunakan mimba sebaiknya dicampur dengan rerak. Perlu
penelitian lebih lanjut untuk mengkombinasikan mimba dengan insektisida nabati lainnya untuk

meningkatkan daya kerjanya.
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